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ABSTRACT 
The objectives of this research are to know: (1) student‟s background forms 
peer group. (2) the impact of existancing peer group in the school. This research 
includes in descriptive qualitative research by phenomenological approach. The 
source of collecting data from interview and observation. Interview is done to 9 
informants, they are 7 students from XI IIS 1, one counseling guidance teacher, and 
the teacher who has double as leader of STP2K. This research use purposive 
sampling as collecting informants technique. For testing the validity of data uses 
source and method triangulation. Technique analyzing data uses interactive analyzing 
consist of data reduction, data presentation,drawing conclusio of data (data 
verification).The results of this research are showing: (1) Student‟s background forms 
peer group is (a) The sameness of personality, hobby, and purpose. (b) Venting frend 
necessity; (2) The impact of existancing peer group in the school are (a) Giving 
motivation to the students for studying. (b) Developing solidarity between friends. (c) 
Excommunication in social intercouse. The conclusion of this research is the 
formation of peer group and also the implementation of teacher strategy in school is 
process of structure. Where the two things will be continuously occur in different 
space and time. 
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ABSTRAK 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui: (1) latar belakang siswa membentuk 
kelompok teman sebaya; (2) dampak adanya kelompok teman sebaya di sekolah. 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan 
fenomenologi. Pengumpulan data berasal dari wawancara dan observasi. Wawancara 
dilakukan dengan sembilan informan, yaitu tujuh siswa siswi kelas XI IIS 1, satu 
guru BK dan satu guru yang merangkap sebagai ketua STP2K. Penelitian ini 
menggunakan teknik pengambilan informan dengan cara purposive sampling. Dalam 
melakukan uji validitas data, yang dilakukan yaitu dengan triangulasi sumber dan 
triangulasi metode. Teknik analisis data menggunakan analisis interaktif yang terdiri 
dari reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan data (verifikasi data). Hasil 
penelitian menunjukkan: (1) Latar belakang siswa membentuk kelompok teman 
sebaya adalah (a) Kesamaan sifat, hobi, dan tujuan, (b) Kebutuhan akan tempat 
curhat; (2) Dampak adanya kelompok teman sebaya di sekolah adalah (a) Memotivasi 
siswa dalam belajar (b) Mengembangkan solidaritas antar kawan (c) Pengucilan 
dalam pergaulan. Kesimpulan penelitian ini adalah terbentuknya kelompok teman 
sebaya dan juga penerapan strategi guru di sekolah merupakan proses strukturasi. 
Dimana kedua hal tersebut akan secara terus menerus terjadi dalam ruang dan waktu 
yang berbeda. 
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PENDAHULUAN 
Masa remaja merupakan masa 
yang sangat penting dalam proses 
perkembangan seorang individu. 
Karena itu perkembangan pada masa 
remaja sudah seharusnya mendapatkan 
perhatian dari berbagai pihak, terutama 
dari lingkungan terdekatnya. Salah 
satu bagian terpenting dari 
perkembangan remaja adalah 
perkembangan dalam kehidupan 
sosial. 
Dalam pergaulan remaja, 
kebutuhan untuk dapat diterima bagi 
setiap individu merupakan suatu hal 
yang sangat mutlak sebagai mahluk 
sosial. Setiap anak yang memasuki 
usia remaja akan dihadapkan pada 
permasalahan penyesuaian sosial, yang 
diantaranya adalah problematika 
pergaulan teman sebaya. Pembentukan 
sikap, tingkah laku dan perilaku sosial 
remaja banyak ditentukan oleh 
pengaruh lingkungan ataupun teman-
teman sebaya. 
Harry Stack Sullivan 
berpendapat bahwa ada peningkatan 
yang dramatis dalam kadar 
kepentingan secara psikologis dan 
keakraban antarteman dekat pada masa 
awal remaja (Santrock, 2003: 228). 
Teman sebaya memiliki peran yang 
penting dalam membangun 
kesejahteraan remaja. Kesejahteraan 
yang dimaksud ialah kebutuhan yang 
dimiliki setiap orang akan kebutuhan 
sosial dasar, termasuk kebutuhan akan 
kasih sayang, teman yang 
menyenangkan, penerimaan oleh 
lingkungan sosial, keakraban, dan 
hubungan seksual.  
Sama halnya seperti dua mata 
pisau yang memiliki dua sisi saling 
berlawanan, kelompok teman sebaya 
selain memiliki pengaruh yang baik 
yakni sebagai penyalur kebutuhan 
akan perkembangan sosial anak juga 
memiliki pengaruh yang buruk. Hal ini 
dapat terjadi jika seorang individu 
salah dalam memilih kelompok dalam 
pertemanan. Ada banyak kasus 
kenakalan remaja yang dilakukan oleh 
sekelompok remaja sekolah. Seperti 
misalnya, membolos, tawuran, minum-
minuman keras, geng motor dan yang 
sedang marak saat ini ialah kasus 
bullying. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui dan mengkaji (1) Latar 
belakang siswa di SMA N 1 
Tawangsari bergabung dalam 
kelompok teman sebaya. (2) Dampak 
yang ditimbulkan dengan adanya 
kelompok teman sebaya di sekolah. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
1. Perkembangan Hubungan Sosial 
Remaja 
Perkembangan hubungan sosial 
individu terjadi karena adanya 
dorongan rasa ingin tahu akan segala 
hal yang ada di lingkungan sekitarnya. 
Dalam perkembangannya, setiap 
individu ingin tahu bagaimana cara 
melakukan hubungan yang baik dan 
aman dengan lingungan di sekitarnya. 
Menurut Anna Alisyahbana dan 
kawan-kawan, hubungan sosial 
diartikan sebagai cara-cara individu 
bereaksi terhadap orang-orang di 
sekitarnya dan bagaimana pengaruh 
hubungan itu terhadap dirinya (Ali & 
Asrori, 2004: 85), termasuk di 
dalamnya  menyangkut juga 
penyesuaian diri terhadap lingkungan 
sekitar. 
Pada setiap individu hubungan 
sosial dimulai dari lingkungan rumah 
masing-masing individu, kemudian 
berkembang ke lingkungan sekolah, 
dan dilanjutkan kepada lingkungan 
yang lebih luas lagi, yaitu tempat 
dimana berkumpulnya teman sebaya. 
Akan tetapi, pada kenyataannya yang 
sering terjadi ialah hubungan sosial 
seorang anak dimulai di rumah, 
diteruskan dengan teman sebaya, baru 
kemudian dengan teman-teman di 
sekolah. Baik buruknya hubungan 
sosial setiap individu dipengaruhi oleh 
pola asuh kedua orang tuanya. Seorang 
individu akan mengalami kesulitan 
hubungan sosial dengan teman sebaya 
maupun teman sekolah apabila dididik 
dengan pola asuh yang penuh unjuk 
kuasa. Pola asuh orang tua yang seperti 
ini dapat mengakibatkan timbul dan 
berkembangnya rasa takut yang 
berlebihan, sehingga individu tidak 
berani mengambil inisiatif, tidak 
berani mengambil inisiatif, dan tidak 
berani mengambil keputusan, dan tidak 
berani memutuskan pilihan teman 
yang dianggap sesuai. 
Masa remaja sering juga 
disebut sebagai masa sosial, karena 
pada masa ini hubungan sosial seorang 
individu semakin nampak jelas dan 
sangat dominan. Langeveld 
berpendapat bahwa kemiskinan akan 
hubungan atau perasaan kesunyian 
remaja disertai kesadaran sosial 
psikologis yang mendalam kemudian 
menimbulkan dorongan yang kuat 
akan pentingnya pergaulan untuk 
menemukan suatu bentuk sendiri.  
Proses sosialisasi individu 
terjadi di tiga lingkungan utama, yaitu 
lingkungan keluarga, lingkungan 
sekolah, dan lingkungan masyarakat. 
Dalam proses perkembangan 
hubungan sosial, individu dengan 
sendirinya mempelajari proses 
penyesuaian diri dengan 
lingkungannya, baik di lingkungan 
keluarga, lingkungan sekolah, maupun 
lingkungan masyarakat. Perkembangan 
hubungan sosial individu sangat 
bergantung pada kemampuan individu 
untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya serta keterampilan 
mengatasi masalah yang dihadapinya. 
2. Kelompok Teman Sebaya 
Kelompok merupakan 
sekumpulan dua orang atau lebih yang 
saling berinteraksi dan berkaitan satu 
sama lain, dan saling mempengaruhi 
dalam berperilaku untuk mencapai 
tujuan bersama. 
Teman sebaya (peers) ialah anak-anak 
atau remaja yang memiliki usia atau 
tingkat kematangan yang kurang lebih 
sama yang saling berinteraksi dengan 
kawan-kawan sebaya yang berusia 
sama dan memiliki peran yang unik 
dalam budaya atau kebiasaannya 
(Santrock,  2003: 219).  
Kelompok teman sebaya dapat 
diartikan sebagai suatu kumpulan dua 
orang atau lebih yang anggotanya 
seusia atau sebaya yang mana tingkat 
kematangannya kurang lebih sama, 
yang saling berinteraksi dan saling 
mempengaruhi untuk mencapai tujuan 
yang sama. Kelompok teman 
mempunyai nilai-nilai dan pola hidup 
sendiri, di mana persahabatan dalam 
periode teman sebaya penting sekali 
karena merupakan dasar primer 
mewujudkan nilai- nilai dalam suatu 
kontak sosial. Jadi kelompok teman 
sebaya merupakan media bagi anak 
untuk mewujudkan nilai- nilai sosial 
tersendiri dalam melakukan prinsip 
kerjasama, tanggungjawab dan 
kompetisi. 
3. Teori Strukturasi Giddens 
Teori strukturasi berpusat pada 
parktik sosial yang terulang yang 
diatur oleh ruang dan waktu. 
Strukturasi menjelaskan dualitas agen 
dan struktur dalam mengkaji praktik 
sosial. Sehingga dalam teori strukturasi 
agen dan struktur dianggap saling 
berhubungan dan mempengaruhi satu 
sama lain, dan tidak dapat dipisahkan. 
Tindakan sosial mempengaruhi 
struktur, dan sebaliknya struktur 
mempengaruhi tindakan sosial. 
Giddens (2010:3) menyatakan bahwa 
aktivitas-aktivitas sosial tidak 
dihadirkan oleh para aktor, melainkan 
terus menerus diciptakan oleh mereka 
melalui sarana-sarana pengungkapan 
diri mereka sebagai aktor. Aktivitas 
yang merupakan bentuk dari tindakan 
manusia  dihasilkan oleh aktor sosial 
bukan hanya sekali akan tetapi 
berulang-ulang. Aktivitas dihasilkan 
oleh agen (aktor sosial) secara 
berulang-ulang melalui suatu cara, dan 
dalam cara tersebut agen menyatakan 
diri sebagai aktor sosial di dalam dan 
melalui aktivitas. 
Agen digambarkan sebagai 
seorang individu yang melakukan 
praktik sosial (tindakan sosial) akibat 
adanya sebuah struktur. Pelaku (agen) 
adalah orang-orang yang konkret 
dalam “arus kontinu, tindakan dan 
peristiwa di dunia” (Priyono, 2003: 
19). Aktor sebagai agen tidak hanya 
mengawasi secara terus menerus 
aktivitas mereka sendiri akan tetapi, 
aktor juga secara rutin memonitor 
aspek-aspek lain tempat di mana 
mereka melakukan tindakan.  
Struktur merupakan aturan dan 
sumber daya yang terbentuk dari dan 
membentuk perulangan praktik sosial 
(Priyono, 2003: 19). Melalui aktivitas-
aktivitas yang terulang terus menerus 
struktur membentuk praktik sosial, dan 
sebaliknya praktik sosial yang 
terulang-ulang juga membentuk 
struktur sosial. Priyono menjelaskan 
bahwa dualitas struktur dan pelaku 
terletak di dalam proses dimana ketika 
struktur sosial dijadikan sebagai hasil 
sekaligus digunakan sebagai sarana 
praktik sosial (2003: 19). 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian yang dilakukan di 
SMA N 1 Tawangsari ini 
menggunakan jenis penelitian 
kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologi. Dengan metode ini 
peneliti akan mampu mengupas 
fenomena kelompok teman sebaya di 
kalangan siswa SMA N 1 Tawangsari 
secara tuntas dan mendalam. Peneliti 
juga dapat mengetahui pola hubungan 
sosial siswa baik di dalam maupun di 
luar kelompok teman sebayanya serta 
alasan siswa membentuk atau 
bergabung dalam kelompok teman 
sebaya di SMA N 1 Tawangsari.  
Dalam penelitian ini, sumber 
data yang digunakan peneliti adalah 
sumber data primer dan sumber data 
sekunder. Sumber data primer berasal 
dari informan yang diperoleh dari hasil 
wawancara maupun observasi. 
Sementara sumber data sekunder 
dalam penelitian ini berupa foto yang 
didapatkan dari hasil observasi. Data 
yang diperoleh kemudian diuji 
validitasnya dengan metode 
triangulasi. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini ada dua 
yaitu melalui wawancara mendalam 
dan observasi pasif. Sebelum 
wawancara dilakukan, peneliti 
mempersiapkan interview guide dalam 
format wawancara tidak terstruktur, 
setelahnya pertanyaan  tersebut 
berkembang sesuai data yang peneliti 
temukan selama wawancara. 
Wawancara peneliti rekam 
menggunakan handphone, lalu setelah 
meninggalkan tempat penelitian 
peneliti membuat field note dan juga 
transkrip wawancara. Selama 
penelitian, peneliti melakukan 
wawancara dengan siswa sebanyak 2x 
sedangkan dengan guru juga sebanyak 
2x. Selain melakukan tanya jawab 
dengan informan melalui proses 
wawancara, peneliti juga melakukan 
pengamatan terhadap aktivitas 
informan di lingkungan kelas dan 
lingkungan sekolah. Proses 
pengamatan inilah yang disebut 
dengan observasi.  Observasi peneliti 
lakukan untuk menemukan data yang 
tidak peneliti dapat dari proses 
wawancara. Observasi pasif dilakukan 
selama dua hari, yakni pada tanggal 18 
& 19 Mei 2017 dengan mengamati 
aktivitas sosialisasi siswa dengan 
siswa lainnya di dalam kelas maupun 
di luar kelas. Peneliti mengamati 
aktivitas siswa kelas XI IIS 1 selama 
jam pelajaran dan jam istirahat. Selain 
itu peneliti juga mengobservasi 
tempat-tempat yang sering dijadikan 
tempat nongkrong oleh siswa yakni 
hall dan kantin. 
Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis model interaktif.  Yang 
dimulai  dari  tahap  reduksi  data,  
yaitu memilih  data  yang  sesuai  
dengan penelitian,  kemudian  
penyajian  data yang berisi  laporan  
dalam  penelitian  dan  yang terakhir 
adalah  penarikan  kesimpulan terkait  
dengan  tujuan  awal  penelitian  ini 
dilaksanakan. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
1. Latar Belakang Siswa 
Bergabung/Membentuk Kelompok 
Teman Sebaya 
a. Kesamaan sifat, kesukaan 
(hobi), dan tujuan 
Manusia suka berkumpul 
dengan manusia lain yang 
memiliki kesamaan (Karimi, 
2017), tindakan ini dinamakan 
hemofili yakni kecenderungan 
berkelompok karena kesamaan 
tertentu. Dari 4 orang siswa yang 
memiliki kelompok teman sebaya, 
keempatnya menyatakan bahwa 
alasan mereka membentuk 
kelompok yakni karena memiliki 
kesamaan yang sama, entah itu 
dalam hal sifat, kesukaan, atau 
tujuan. 
Kesamaan cenderung 
membuat seseorang saling 
menyukai. Selain membuat topik 
yang dibicarakan terasa 
„nyambung‟, memiliki kesamaan 
dengan orang lain, entah itu dalam 
hal kepribadian; minat; maupun 
tujuan, memunculkan perasaan 
senasib di diri seseorang. Hal 
inilah yang kemudian membuat 
individu merasa nyaman ketika 
berada di dekat atau menjalin 
hubungan dekat dengan individu-
individu lain yang memiliki 
kesamaan dengan diri mereka.   
b. Tempat curhat 
Curhat merupakan akronim 
dari curhatan hati atau curahan isi 
hati. Kata curhat tidak tercantum 
dalam KBBI sehingga tidak 
memiliki arti yang pasti, akan 
tetapi curhat dapat diartikan 
sebagai saat di mana seseorang 
menceritakan sesuatu hal pada 
orang lain yang biasanya dianggap 
dekat atau orang yang dipercaya, 
dan biasanya hal yang diceritakan 
ialah masalah yang bersifat 
personal. 
Sebagaimana manusia tentu 
memiliki masalah, terlebih di 
masa-masa remaja, di mana orang-
orang menyebut masa tersebut 
ialah masa-masa „ababil‟, yang 
berarti masa-masa saat perasaan 
seseorang sering berubah-ubah. 
Perasaan yang sulit dikendalikan 
ini sering kali membuat remaja 
terlibat dalam masalah, entah itu 
masalah dengan keluarga, masalah 
dengan teman sekolah, ataupun 
masalah dengan pacar. Banyaknya 
masalah yang harus remaja hadapi, 
membuat teman curhat seolah 
menjadi kebutuhan wajib yang 
harus mereka miliki. Teman curhat 
tentunya bukan sembarang orang, 
melainkan orang yang benar-benar 
dekat atau orang yang benar-benar 
mereka percayai.  
Kelompok teman sebaya 
memberikan wadah bagi para 
informan untuk berbagi mengenai 
masalah mereka yang tak dapat 
mereka ceritakan pada orangtua 
maupun guru. Sebagai teman 
sebaya  informan menganggap 
bahwa mereka lebih dapat 
mengerti karena sama-sama 
mengalami masalah yang 
cenderung sama sehingga lebih 
dapat merasakan apa yang 
informan rasakan. 
2. Dampak Adanya Kelompok Teman 
Sebaya di Sekolah 
a. Memotivasi siswa dalam belajar 
Selain menjadi tempat 
bertukar masalah pribadi kelompok 
teman sebaya juga dapat dijadikan 
tempat untuk berdikusi mengenai 
tugas-tugas sekolah. Terlebih jika 
anggota kelompok teman sebaya 
merupakan teman satu kelas. Hal 
inilah yang kemudian dapat 
memotivasi semangat siswa dalam 
belajar. 
Motivasi belajar siswa juga 
dapat muncul karena pengaruh 
psikis siswa yang merasa senang 
ketika dapat memiliki teman dekat 
yang tergabung dalam kelompok 
teman sebaya. Terlepas dari populer 
tidaknya kelompok teman sebaya di 
lingkungan kelas dan sekolah, tetap 
memberi dampak tersendiri bagi 
siswa. Memiliki teman dekat atau 
sahabat menjadi poin tersendiri 
yang dapat membangkitkan rasa 
percaya diri pada diri siswa yang 
kemudian berpengaruh pada 
semangat belajar mereka. Harry 
Stuck Sullivan menyatakan setiap 
anak atau remaja memiliki 
kebutuhan sosial dasar beberapa di 
antaranya yakni teman yang 
menyenangkan, penerimaan oleh 
lingkungan sosial, dan keakraban 
(Santrock, 2003). Dan kebutuhan-
kebutuhan tersebut dapat dipenuhi 
dengan memiliki teman dekat atau 
sahabat dalam kelompok teman 
sebaya. Terpenuhi tidaknya 
kebutuhan tersebut akan 
mempengaruhi emosi anak atau 
remaja. Siswa yang tidak memiliki 
teman dekat akan merasa rendah 
diri. 
Keberadaan kelompok 
teman sebaya dapat memotivasi 
siswa dalam belajar. Siswa yang 
memiliki teman dekat yang 
tergabung dalam kelompok teman 
sebaya akan merasakan perasaan 
senang dan nyaman yang kemudian 
memotivasi diri mereka untuk lebih 
semangat datang ke sekolah. Selain 
itu, adanya kelompok teman sebaya 
juga dapat dijadikan siswa sebagai 
pesaing mereka dalam memperoleh 
nilai tinggi di mata pelajaran 
sekolah. 
b. Mengembangkan solidaritas 
antar kawan 
Kelompok teman sebaya 
tidak hanya dapat memotivasi 
semangat siswa dalam belajar, akan 
tetapi melalui kelompok teman 
sebaya siswa juga dapat 
mengembangkan solidaritas antar 
kawan. Solidaritas dalam kelompok 
teman sebaya biasanya menjadi 
bukti kekompakan atau 
kesetiakawanan antar anggota 
dalam sebuah kelompok. Solidaritas 
dapat menjurus ke hal yang baik 
maupun hal yang buruk, tergantung 
bagaimana individu memaknai rasa 
solidaritas itu sendiri. Solidaritas 
dalam hal yang buruk dapat dilihat 
dari fenomena tawuran di kalangan 
pelajar, yang mana hanya karena 
satu orang anggota kelompoknya 
bermasalah dengan kelompok lain, 
lantas membuat anggota lain yang 
merasa harus menjunjung rasa 
kesetiakawanan ikut memperkeruh 
masalah yang kemudian berujung 
pada tawuran atau perkelahian. 
Berbeda jika solidaritas di 
lakukan dalam hal baik, individu 
dapat menunjukkan rasa 
solidaritasnya dengan cara yang 
berbeda. Solidaritas dapat 
diperlihatkan melalui dukungan 
atau rasa kepedulian. Individu yang 
memiliki pemahaman moral yang 
baik akan dapat membedakan mana 
teman yang perlu didukung dan 
mana yang tidak. 
Dalam sebuah kelompok 
teman sebaya, setiap anggota 
memiliki berbagai cara untuk 
menunjukkan rasa solidaritasnya 
terhadap anggota lain. Tidak ikut 
campur dalam masalah yang 
dihadapi oleh teman bukan berarti 
tidak peduli, justru itu menjadi 
salah satu bukti kepedulian antar 
teman karena tak ingin semakin 
memperburuk masalah yang tengah 
teman kita hadapi. Bagaimana cara 
kita menunjukan rasa solidaritas 
juga perlu dibarengi dengan 
pemahaman mengenai norma dan 
nilai-nilai yang ada di masyarakat. 
Jika hanya mementingkan rasa 
kesetiakawanan, tanpa 
memperdulikan norma yang ada 
hanya akan berakibat pada hal-hal 
yang negatif seperti tawuran. 
Solidaritas tak hanya untuk 
membuktikan rasa kesetiakawanan 
akan tetapi juga untuk menunjukkan 
rasa kepedulian kita terhadap orang 
lain.  
Memiliki kelompok teman 
sebaya, mengajarkan siswa untuk 
tidak hanya memikirkan dirinya 
sendiri. Hubungan pertemanan yang 
sangat dekat antar anggota dalam 
kelompoknya secara tak langsung 
membuat individu untuk saling 
peduli sesama anggota kelompok. 
Saling berbagi masalah dan saling 
membantu satu sama lain. Perasaan 
senasib dalam kelompok teman 
sebaya juga turut mendukung 
menumbuhkan rasa empati pada 
individu. Dari saling membantu dan 
saling peduli yang kemudian dapat 
mengembangkan rasa solidaritas 
antar kawan pada diri siswa. 
c. Pengucilan dalam pergaulan 
Tak hanya memberikan 
dampak yang positif, adanya 
kelompok teman sebaya juga dapat 
menimbulkan dampak yang negatif. 
Adanya kelompok teman sebaya di 
kelas maupun di sekolah dapat 
menimbulkan perasaan iri bagi 
kelompok teman sebaya lain 
maupun bagi siswa yang tidak 
memiliki kelompok. Perasaan iri ini 
yang kemudian dapat memunculkan 
batasan dalam pergaulan siswa. 
Bagi siswa yang memiliki sifat 
yang kurang menyenangkan atau 
siswa yang pemalu, hubungan 
pertemanan yang saling 
berkelompok ini sering kali 
membuat mereka tersisih karena 
tidak pandai berbaur atau 
beradaptasi. Sehingga siswa-siswa 
yang tersisih ini lebih memilih 
menyendiri, atau bahkan dikucilkan 
oleh siswa yang lain. 
Strukturasi dalam Kelompok 
Teman Sebaya 
Tindakan siswa yang 
membentuk kelompok sebaya dapat 
dikatakan sebagai sebuah proses 
strukturasi. Strukturasi memandang 
manusia sebagai agen, yang mana 
dalam setiap tindakannya memiliki 
maksud dan tujuan. Jadi dengan kata 
lain, seluruh tindakan yang dilakukan 
manusia terjadi secara sengaja dan 
memiliki alasan dibaliknya. 
Baik tindakan siswa yang 
membentuk kelompok teman sebaya 
serta tindakan guru yang membuat 
strategi untuk menangani dampak 
negatif dari kelompok teman sebaya 
merupakan aktivitas disengaja yang 
memiliki alasan-alasan logis yang 
mendasarinya. Tindakan ini akan terus 
berlangsung dan berkembang dalam 
konteks ruang dan waktu.  
Aktivitas tidak dilakukan oleh 
aktor sosial namun secara 
berkelanjutan diciptakan ulang melalui 
sarana yang mereka gunakan untuk 
mengekspresikan diri mereka sebagai 
aktor. Tindakan siswa membentuk 
kelompok teman sebaya merupakan 
cara siswa mengekspresikan diri 
mereka sebagai aktor. Demikian juga 
tindakan yang dilakukan oleh guru, 
strategi mereka dalam memberi 
hukuman maupun konseling untuk 
mengatasi dampak negatif dari adanya 
kelompok teman sebaya merupakan 
cara mereka mengekspresikan diri 
sebagai aktor. Cara mereka 
mengekspresikan diri inilah yang 
kemudian menciptakan aktivitas-
aktivitas di sekolah yang saling terkait 
dan terus berkembang melintasi ruang 
dan waktu. 
Baik tindakan siswa maupun 
guru memiliki maksud dan tujuan. Ini 
berarti siswa dan guru memiliki 
kesadaran (refleksivitas) sehingga 
mampu memantau baik tindakannya 
sendiri maupun tindakan orang lain. 
Giddens membedakan kesadaran yang 
dimiliki oleh agen menjadi dua, yakni 
kesadaran diskursif dan kesadaran 
praktis. Kesadaran diskursif merujuk 
pada kemampuan agen untuk 
menjabarkan tindakan mereka dengan 
kata-kata, seperti Adel yang 
menjelaskan alasan pertama ia 
membentuk kelompok teman sebaya 
karena Adel dkk memiliki hobi yang 
sama yakni wisata kuliner. Sedangkan 
kesadaran praktis melibatkan tindakan 
yang begitu saja diterima oleh agen, 
tanpa mampu mengeksperikan apa 
yang mereka lakukan lewat kata-kata. 
Kesadaran praktis inilah yang penting 
dalam teori strukturasi, yang mewakili 
minat khusus pada apa yang dilakukan 
dan bukannya pada apa yang 
dikatakan. 
Dengan menekankan pada 
kesadaran praktis, terjadi transisi dari 
agen ke agensi. Agensi berkaitan 
dengan kejadian-kejadian yang 
melibatkan individu sebagai pelaku, 
dalam artian bahwa individu itu bisa 
bertindak berbeda dalam setiap fase 
apapun dalam suatu tindakan tertentu. 
Jadi, selama ada individu sebagai 
pelaku terlibat dalam suatu kejadian, 
hal tersebut dapat dikatakan sebagai 
agensi.  
Agensi dalam penelitian ini 
ialah seluruh tindakan yang melibatkan 
baik siswa maupun guru sebagai agen 
yang memiliki kekuasaan. Di 
lingkungan sekolah, baik tindakan 
siswa yang membentuk kelompok 
teman sebaya, maupun tindakan guru 
yang menerapkan strateginya terus 
menerus berlangsung dan 
memengaruhi tindakan satu dengan 
yang lainnya. Melalui tindakan yang 
secara terus menerus terjadi dan 
berulang-ulang ini kemudian 
terbentuklah sebuah struktur. 
 Jadi, struktur mengenai 
kelompok teman sebaya di sekolah 
diciptakan karena adanya proses 
interaksi antara siswa dan guru sebagai 
agen. Proses interaksi agen ini akan 
terus berlangsung melalui ruang dan 
waktu yang kemudian akan 
mempengaruhi berkembangnya 
struktur dalam lingkungan sekolah 
kaitannya dengan kelompok teman 
sebaya. Dari proses inilah struktur 
yang berkaitan dengan kelompok 
teman sebaya di sekolah akan terus 
diproduksi dan direproduksi. 
Konsep inti teori strukturasi 
terletak pada gagasan tentang struktur, 
sistem, dan dualitas struktur (Ritzer, 
2014: 571). Giddens mendefinisikan 
struktur sebagai hal-hal yang 
menstrukturkan seperti aturan dan 
sumber daya. Salah satu proposisi 
utama teori strukturasi adalah aturan-
aturan dan sumber daya-sumber daya 
yang dilibatkan dalam produksi dan 
reproduksi tindakan sosial sekaligus 
merupakan sarana-sarana reproduksi 
sitem (dualitas struktur). Struktur 
dalam kaitannya dengan kelompok 
teman sebaya di sekolah ini tidak 
muncul dengan sendirinya di dalam 
ruang dan waktu, namun mereka 
muncul dari sistem yang ada di 
sekolah dalam bentuk praktek yang 
direproduksi. 
Sistem yang ada di sekolah ini 
merupakan bentuk dari interaksi siswa 
dan guru mengenai kelompok teman 
sebaya di sekolah. Sistem diartikan 
sebagai relasi-relasi yang direproduksi 
di antara para aktor atau kolektivitas, 
terorganisasi sebagai praktek-praktek 
sosial reguler (Giddens, 2010:40). 
Dalam penelitian ini produksi relasi-
relasi terjadi ketika guru menerapkan 
strategi guna mencegah adanya 
pengucilan dalam pergaulan yang 
merupakan dampak negatif dari 
adanya kelompok teman sebaya. 
Tindakan guru ini merupakan respon 
dari tindakan siswa sehingga 
membentuk sebuah relasi antara siswa 
dan guru. Relasi-relasi inilah yang 
kemudian membentuk sistem yang ada 
di sekolah. Sistem inilah yang 
kemudian menciptakan sebuah struktur 
baru berupa aturan bagi para siswa 
dalam berkelompok atau bergaul 
dengan siswa lain. Proses ini akan 
terus berulang selama interaksi antara 
siswa dan guru terus terjadi yang 
memungkinkan adanya relasi. Setiap 
tindakan yang dilakukan agen dapat 
berubah-ubah dalam konteks ruang 
dan waktu yang berbeda, hal ini yang 
kemudian memungkinkan terjadi 
transformasi struktur yang merupakan 
inti dari teori strukturasi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti, diketahui 
bahwa ada 2 faktor yang melatar 
belakangi siswa dalam membentuk 
kelompok teman sebaya. Faktor yang 
pertama ialah kesamaan sifat, hobi, 
dan tujuan. Individu cenderung 
berkumpul dengan individu lain yang 
memiliki kesamaan, baik itu kesamaan 
sifat, hobi, maupun tujuan. Faktor 
yang kedua yaitu tempat curhat. 
Kelompok teman sebaya menyediakan 
tempat bagi siswa untuk 
menumpahkan masalah-msalah yang 
tidak dapat siswa selesaikan sendiri. 
Karena bersifat pribadi, curhat tidak 
dapat dilakukan pada sembarang 
teman, sehingga kelompok teman 
sebaya menjadi salah satu alternatif 
bagi siswa sebagai tempat curhat. 
Selain faktor yang melatar 
belakangi siswa membentuk 
kelompok, diketahui juga bahwa 
terdapat dampak yang ditimbulkan 
kelompok teman sebaya di sekolah. 
Yang pertama yakni, kelompok teman 
sebaya dapat memotivasi siswa 
semangat dalam belajar.. Selain itu, 
adanya kelompok teman sebaya juga 
dapat dijadikan siswa sebagai pesaing 
mereka dalam memperoleh nilai tinggi 
di mata pelajaran sekolah.. Selain 
dampak positif, kelompok teman 
sebaya juga dapat memberikan 
dampak negatif. Salah satunya yakni 
pengucilan dalam pergaulan siswa.  
Saran yang dapat diberikan 
peneliti bagi siswa ialah harus lebih 
selektif dalam memilih teman serta 
lingkungan pergaulan agar terhindar 
dari hal-hal buruk yang berasal dari 
teman serta lingkungan pergaulan yang 
tidak baik. Dan untuk guru harus 
memberikan perhatian khusus pada 
kelompok-kelompok teman sebaya 
yang ada di lingkungan sekolah. 
Mengingat selain dampak positif, 
kelompok teman sebaya juga dapat 
menimbulkan dampak yang negatif. 
Sehingga nantinya siswa dapat 
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